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SMA Negeri 1 Wonosegoro adalah sekolah yang mendapat perintah untuk menerima peserta didik 
dengan katagori inklusi, yaitu anak yang memiliki keterbatasan fisik, ekonomi dan keterbatasan 
kemampuan akademik. Dengan kondisi sekolah yang sedemikian  rupa diharapkan guru harus berfikir 
dan berlaku  kreatif dalam penyampaian materi pembelajaran serta metode pembelajaranpun harus tepat.  
Maka metode pembelajaran dengan bermain ular tangga Biologi (UTABI) dianggap sesuai dengan 
kondisi tersebut. Kita menentukan kelas yang akan dilakukan uji coba dengan perlakuan pembelajaran 
utabi  dan menentukan satu kelas yang  lain sebagai pembanding  perlakuan.  Sebelum melakukan 
permainan ular tangga terlebih dahulu memberikan soal  pre test dengan tujuan untuk mengetahui  
kemampuan awal anak (pertemuan sebelumnya sudah diperintahkan mempelajari materi  
Pteridophyta/tumbuhan paku). Dengan perlakuan metode pembelajaran yang berbeda  akan diperoleh 
hasil yang berbeda pula. Ternyata setelah dilakukan post test dapat dilihat perbedaan yang  siknifikan  
antara kedua kelas tersebut.  Hal ini bisa disimpulkan bahwa kelas X MIPA1 yang mendapat 
pembelajaran Tumbuhan Paku (Pteridophyta) dengan metode bermain ular tangga menghasilkan 
tambahan nilai yang lebih baik dibanding kelas kelas X MIPA 2 yang mendapat pembelajaran dengan 
metode ceramah guru. Diharapkan metode bermain ini bisa digunakan untuk mata  pelajaran yang lain. 
Kata Kunci: Ular Tangga Biologi (UTABI), Pteridophyta, Pre-test, Post-test 
 
Pendahuluan 
SMA Negeri 1 Wonosegoro adalah 
Sekolah  Umum yang mendapat 
kepercayaan pemerintah untuk  menerima 
siswa katagori inklusi yaitu  anak yang 
memiliki keterbatasan biaya, fisik serta 
kemampuan intelegensi. Hal ini berarti 
SMAN 1 Wonosegoro memiliki siswa yang 
bervariasi. Siswa yang memiliki 
kemampuan akademik menengah ke bawah 
biasanya sangat sulit diajak berfikir cepat 
karena susah fokus dan susah  
berkonsentrasi.  
Kebanyakan anak-anak  lebih 
menyukai suasana santai dengan bermain, 
hal ini bisa dilihat dari aktifitas setiap jam 
istirahat banyak siswa di dalam  dan  
lesehan di teras kelas sambil bermain. Dari 
pengamatan yang kami lakukan,  ternyata 
permainan yang paling benyak diminati 
adalah permainan  ular tangga.  
Ular tangga merupakan bagian dari 
permainan tradisional di Indonesia berupa 
papan  yang dimainkan dua orang atau 
lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak- 
kotak  kecil dan dibeberapa kotak digambar 
sejumlah “tangga” dan “ular” yang 
menghubungkannya dengan kotak yang 
lain. Permainan inilah yang kami angkat 
menjadi media pembelajaran biologi yang 
kita sebut “ Ular Tangga Biologi” (UTABI) 
  Biologi dianggap  mata pelajaran  
yang  rumit dan membosankan , dengan  
istilah-istilah asing berbahasa latin  yang 
sulit dimengerti, terutama pada materi 
Pteridophyta (tumbuhan Paku).  
Pteridophyta  merupakan tumbuhan 
berpembuluh sejati (Tracheophyta) tetapi 
tidak memiliki biji sehingga tidak bisa 
bereproduksi secara seksual,  tetapi 
tumbuhan ini memiliki spora sebagai alat 
reproduksi dan penyebaran seperti halnya 
Lumut (Bryophyta) dan jamur (Fungi). 
Sebenarnya tumbuhan ini banyak 
didapatkan diberbagai lapisan bumi kecuali 
daerah bersalju. Namun banyak siswa 
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masih menganggap sulit dan tidak femilier 
akan tumbugan paku ini. Maka dari itu 
kami melakukan pendekatan pembelajaran 
dengan metode dan media yang lebih cocok 
untuk tipe siswa SMA N1 Wonosegoro, 
sehingga dapat diperbandingkan antara 
sebelum dan sesudah mendapatkan 
perlakuan metode  UTABI dan metode 
pembelajaran yang biasa dilakukan di 
SMAN 1 Wonosegoro.  
 
Metode Penelitian 
 Pada saat kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran biologi dengan materi 
Pteridophyta banyak anak hanya 
memandang kosong ke arah guru, karena 
belum bisa memahami bahkan masih sulit 
membayangkan Divisio ini. Perlu 
menunjukkan tumbuhan secara riil atau 
menunjukkan gambar dengan warna dan 
bentuk yang menyerupai aslinya, tentunya 
dengan penjelasan morfologi, anatomi dan 
fisiologinya. Penyampaian gambar bila 
hanya  memberi penjelasan secara verbal 
saja anak akan semakin tidak bersimpati 
bahkan anak semakin bosan dan mengantuk 
karena merasa dinina bobokkan dengan 
penjelasan yang panjang lebar itu.  
Untuk membangunkan semangat 
belajar dan menghilangkan rasa katuk, kita 
bangkitka dengan bermain yang sangat 
disukai bahkan menjadi favorit dikalangan 
SMAN 1 Wonosegoro yaitu ular tangga. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dengan 
metode bermain dan menggunakan  media 
pembelajaran berupa paket permainan ular 
tangga, terlebih dahulu kita berikan pre test 
untuk mengetahui pengetahuan awal dari 
para peserta didik, selanjutnya kita mulai 
pembelajaran. Papan permainan ular tangga 
yang dipakai pada awalnya menggunakan 
papan  konfensional, yang umum digunakan 
masyarakat luas. Cara bermainnya, terlebih 
dahulu kita bentuk kelompok yang 
beranggotakan 5 anak, satu anak yang 
memiliki kemampuan akademik  lebih baik  
menjadi pemandu permainan sedang empat 
anak yang lain menjadi pemain.  
Sebelum para pemain menjalankan 
pionnya terlebih dahulu pemandu 
permainan membacakan soal dalam bentuk 
kartu soal yang sudah dipersiapkan oleh 
guru mata pelajaran. Pemain yang bisa 
menjawab pertanyaan pemandu dengan 
benar maka akan diijinkan melangkahkan 
pionnya dengan mengocok dadu terlebih 
dahulu. Apabila pengocokan dadu muncul 
titik 6 maka pemain boleh menjalankan lagi 
sebagai bonus. Para pemain bisa 
melanjutkan permainannya, maka  pemandu 
harus membacakan soal berikutnya dengan  
mengocok kartu soal di tangannya supaya 
tidak terjadi kecurangan. Pemain yang 
menunjukkan tangannya seraya menjawab 
pertanyyan dengan benar maka dialah yang 
berhak menjalankan pionnya. 
  
 
Gambar 1. Papan Ular Tangga 
Permainan dilakukan terus menerus 
dengan cara yang sama selama waktu yang 
ditentukan oleh guru mata pelajaran. Setiap 
pemenang dari masing-masing kelompok 
(babak penyisihan)  akan melaju ke babak 
berikutnya (final)  bersama dengan para 
pemandu permainan kelompok yang 
dipimpin oleh satu siswa yang terpilih. 
Permainan babak final akan mendapat kartu 
soal yang sama dengan kartu soal dibabak 
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penyisihan ditambah dengan kartu soal 
yang lain. Pemain yang dapat 
menyelesaikan permainan terlebih dahulu 
dianggap sebagai pemenang, kegiatan 
dilanjutkan dengan memberi ucapan 
selamat dengan berjabat tangan dan tepuk 
tangan penghormatan kepada pemenang 
oleh seluruh siswa termasuk guru mata 
pelajaran.  
Rangkaian kegiatan dilanjutkan 
dengan mempersilahkan  seluruh siswa 
duduk rapi ditempat duduk masing-masing 
guna mengikuti post test dari kegiatan 
pembelajaran tersebut. Dari hasil post test 
yang dilakukan menunjukka hasil yang  
lebih baik  dibanding dengan metode 
pembelajaran konfensional teacher sentris 
secara verbal. Hal ini ditunjukkan dari  
perlakuan pada kelas X MIPA2 yang 
mendapatkan pembelajaran dengan metode 
ceramah. Sebelum pembelajaran di X 
MIPA 2 juga  diawali dengan pre test untuk 
mengetahui pengetahuan awal dari peserta 
didik, dan setelah pembelajaranpun juga 
diberikan perlakuan yang sama dengan 
kelas X MIPA 1 yaitu post test.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Berdasarkan tabel di atas  dapat 
kita lihat adanya kenaikan hasil belajar  
yang sangat signifikan sesuai dengan 
perencanaan.  Pada awal pembelajaran 
kelas X MIPA 1 nilai  pre test menunjukkan 
ternyata hanya ada 5 anak yang  
memperoleh nilai tuntas yaitu batas 
minimal (KKM) 65, ternyata hasil postes 
menunjukkan kenaikan yang luar biasa 
yaitu ada 25 anak yang mendapat nilai 
tuntas, berarti ada kenaikan  64,5 %  yang 




Gambar 2. Anak menikmati permainan ular  tangga 
 
Sedangkan  siswa  kelas X MIPA2 
yang mendapatkan nilai dengan KKM 65 
sebanyak  6 anak, setelah pembelajaran usai 
siswa mendapat perlakuan yang sama yaitu 
mengikuti post test ternyata  perolehan 
angka tuntas KKM sebanyak 13 siswa, 
berarti jumlah anak yang mendapat nilai 
tuntas 40,7  persen berarti  kenaikan nilai 
yang diperoleh hanya 21,9 persen. Kelas X 
MIPA 2  yang memiliki siswa sedikit lebih 
baik dari pada kelas X MIPA1 bila dilihat 
dari hasil pre test ternyata hasil pos test 
kurang menggembirakan. Ternyata hasil 
menunjukkan perbedaan yang  sangat 
siknifikan dari kedua kelas pengamatan 
tersebut, yang ditunjukkan dengan Tabel 1.
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Perbedaan penambahan hasil  itu 
bisa kita cermati bahwa belajar dengan 
suasana yang nyaman  dan gembira dapat 
meningkatkan gairah belajar yang lebih 
tinggi, fokus lebih baik dan semangatpun 
bisa terdongkrak maksimal. Guru pengajar 
hanya bertugas mengawasi dan menjaga 
kelas tetap kondusif sehingga energi tidak 





Gambar 2. Suasana belajar di kelas 
 
Pembelajaran dengan bermain ular 
tangga ini menguntungkan semua pihak, 
baik guru ataupun siswa, hasil belajar yang 
bagus akan membanggakan guru, orang tua 
dan yang paling diuntungkan adalah siswa 
itu sendiri.  
 
Simpulan, Saran dan Rekomendasi 
 Dari kegiatan pembelajaran dengan 
metoda bermain ular tangga dapat 
disimpulkan dapat meningkatkan semangat 
belajar, membahagiakan, meningkatkan 
hasil belajar yang luar biasa dilihat dari 
latar belakang anak yang sebagian adalah 
kategori inklusi. Metoda ini dapat 
meningkatkan kepercayaan diri anak-anak 
yang berkebutuhan khusus, mereka  merasa 
sama dengan anak normal yang lain. 
Semangat inilah yang kita harapkan untuk 
semua siswa tanpa ada perbedaan 
kemampuan dasar akan menjadi generasi 
yang handal dengan mental tangguh 
membangun Bangsa dan Negara yang 
mandiri serta bermartabat dihadapan 
bangsa-bangsa yang merasa besar. 
 Meskipun hasil belajar dari metoda 
bermain ular tangga ini sangat memuaskan 
namun masih banyak kekurangan yang 
harus diperbaiki, seperti papan ular tangga 
yang masih konfensional menjadi papan 
ular tangga yang moderen, mudah dalam 
penggunaan serta lebih sempurna, misalnya 
disetiap kotak ular tangga sudah tertulis 
perintah atau soal sesuai materi 
pembelajaran yang sesuai. 
 Kami berharap metoda bermain 
ular tangga ini bisa diterima sebagai metoda 
pembelajaran yang resmi dan bisa 
digunakan oleh semua kalangan pendidikan 
dimanapu kita  berada khususnya sekolah 
yang memiliki siswa dengan kemampuan 
akademik terbatas. Semoga. 
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